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 BAB IV 
ANALISIS PERSPEKTIF JAAMAHTABLIGH 
TERHADAP KONSEP KELUARGA SAKINAH 
 
 
B. Analisis Konsep Keluarga Sakinah bagi Keluarga Jamaah Tabligh 
Kota Pekanbaru 
.  Secara umum, konsep mewujudkan keluarga sakinah yang ditetapkan oleh 
Jamaah Tabligh tidak jauh berbeda dengan konsep keluarga lainnya oleh 
masyarakat muslim. Jamaah Tabligh tidak memiliki rincian pengaturan khusus 
tentang bagaimana membangun keluarga sakinah, karena konsep itu didasarkan 
pada konsep Islam yang meniru keluarga nabi dan didasarkan pada buku 
Fadhadul Amal dan mengadakan Ta’lim didalam rumah. Namun keluarga 
Jama'ah Tabligh adalah keluarga dakwah dan untuk membangun keluarga 
sakinah mereka didasarkan pada nilai yang didapatkan dalam dakwah Khuruj 
Fi sabilillah. 
Menurut sebagian besar pandangan Jama'ah Tabligh, konsep dalam 
mewujudkan keluarga sakinah hanya terbatas pada penerapan amalan-amalan 
yang didapatkan ketika khuruj fi sabilillah dengan cara mengadakan t’alim atau 
masukkan agama didalam rumah, dengan adanya ta’lim tersebut maka para 
malaikat akan berbondong-bondong datang kerumah dan setan pun akan keluar 
dari rumah yang didalamnya selalu diadakan ta’lim. Mereka beranggapan 
bahwa ketika para malaikat masuk kedalam rumah maka akan timbullah rasa 
kenyamanan dan ketentraman dalam rumah tersebut sehingga terciptalah 





Keluarga bisa disebut keluarga sakinah jika suami istri mengerti dan 
mengetahui tugas dan kewajibannya. Memahami dan menerapkan hak dan 
kewajiban sebagai suami istri menurut hukum Islam, dan mereka dapat 
menjaga keluarga yang tentram dengan menjaga keharmonisan keluarga 
mereka dan berkomunikasi antara anggota keluarga. Melalui program 
masturoh, keluarga Jamaah Tabligh dapat belajar dan memahami secara 
mendalam tugas dan kewajiban suami istri. Dimulai dengan istri sholehah, 
yang mentaati suaminya dan mendidik anak-anak mereka. Setiap pasangan 
harus saling mendukung dan saling membantu dalam menjalankan tugas dan 
kewajiban mereka, seperti kewajiban berdakwah keluar untuk suami dan 
masturoh untuk istri. 
Dari penjelasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa keluarga Jama'ah 
Tabligh lebih condong kepada urusan pelayanan agama. Misalnya, seorang 
suami harus memprioritaskan berdakwah kapan pun itu. Tujuannya adalah 
untuk menyebarkan agama Islam dengan jiwa mereka dan kekayaan mereka di 
jalan Allah SWT . Mereka menjelaskan, bahwa tugas utama seorang istri adalah 
sebagai seorang ibu. Ibu adalah sekolah pertama untuk anak-anaknya, jadi 
tugasnya adalah untuk mendidik anak-anaknya dan mengelola rumah tangga 
dalam menciptakan generasi berkualitas berikutnya untuk dapat melanjutkan 
dakwah orang tua mereka dalam menyebarkan, mengundang dan mengajak 
orang-orang muslim untuk menyembah Allah SWT , melakukan kewajiban dan 
perbuatan sunnah dan memprioritaskan dakwah agama. 
Dalam konsep membentuk keluarga sakinah adalah keluarga sederhana 
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tanpa pemborosan. Mereka meniru kehidupan nabi yang hidup dengan cara 
yang sederhana dan lebih terfokus pada pentingnya akhirat. Mereka memiliki 
tempat yang layak untuk hidup sederhana yang dapat ditinggali oleh anggota 
keluarga. Hidup mereka sederhana dan harmonis, anggota keluarga saling 
mengingatkan tentang tugas dan kewajiban mereka sebagai orang tua, mereka 
akan mengajarkan anak-anak mereka untuk mencintai serta memberi/sadaqah 
dan melakukan qurban. Kemudian mereka selalu membantu orang lain yang 
membutuhkan pertolongan. 
Konsep Jamaah Tabligh dalam menciptakan keluarga sakinah adalah 
dengan memberikan pendidikan agama sejak dini kepada anak-anak, mengikuti 
masturoh bagi istri agar istri belajar pengetahuan agama secara mendalam dan 
program khuruj fi sabilillah untuk suami dengan tujuan menebalkan iman, 
menjaga komunikasi antar anggota keluarga, berdiskusi, mempraktekkan 
kewajiban dan sunnah dan lebih bermurah hati. Untuk mewujudkan keluarga 
sakinah, keluarga Jamaah Tablighi beranggapan bahwa terdapat faktor 
penghambat dalam menciptakan keluarga sakinah, yakni nafsu/keinginan, 
pengertian keluarga suami atau istri yang masih bersifat duniawi. Sementara 
beberapa faktor pendukung dalam mewujudkan keluarga sakinah yakni 
termasuk menguatkan iman, berdoa bersama, mendukung keluarga suami atau 
istri, mengikuti sunnah nabi dan hidup sederhana, memiliki perasaan untuk 
menerima dan bersabar. 
C.  Analisis ajaran jamaah tabligh tentang kawajiban suami dalam 
menafkahi keluarga  
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Mufti Muhammad Syafi‟ menyatakan, bahwa para ahli tafsir 
menegaskan dengan ayat ini, bahwa wajib atas setiap individu untuk 
mengajari syariat agama dan hukum-hukum Islam kepada anak-anaknya, 
istrinya dan ahli keluarga serta mendorong mereka untuk mengamalkanya.  
Dalam buku  karangan Abdurrahman Ahmad Assirbuny juga 
mengutip perkataan Prof. Dr. Hamka, “Di pangkal ayat ini jelas bahwa 
semata-mata mengakui beriman saja belum cukup. Iman mestilah 
dipelihara dan dipupuk, terutama sekali dengan dasar iman hendaklah  
orang menjaga keselamatan diri dan seisi rumah tangga dari api neraka”. 
Karena dari keluarga itulah terbentuk umat, dan dalam terbentuknya umat 
itulah akan tegak masarakat Islam. Yang mula-mula diperingatkan adalah 
agar menjaga pribadi atau diri sendiri terlebih dahulu supaya jangan 
sampai terjerumus dosa yang mengakibatkan dapat dimasukkan dalam 
neraka setelah itu menjaga seluruh isi rumah, yaitu istri dan anak.       
Telah jelas, bahwa selain nafkah harta, pada kalangan Jama’ah 
Tabligh juga mengenal nafkah agama. Dalam pandangan Abdurrahman 
Ahmad Assirbuny juga dijelaskan bahwa nafkah agama adalah landasan 
utama dalam keluarga. Keluarga sangat membutuhkan nafkah pendidikan, 
keteladanan, kerohanian, perhatian dan nasehat-nasehat agama. Namun hal 
ini bukan berarti, harus meninggalkan nafkah materi dan biologis, karna 
keduanya merupakan hak dalam keluarga.  Hal ini sesuai dengan firman 
Allah dalam surat an-Nisā‟ (4) ayat 34:  
Artinya Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena 
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Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang 
lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian 
dari harta mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat 
kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena 
Allah telah memelihara (mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan 
nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat 
tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, 
maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. 
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.   
Menurut Abdurrahman Ahmad Assirbuny pada saat ini, masarakat 
pada umumnya telah menyempitkan makna nafkah hanya pada urusan 
materi dan urusan biologis saja, dan seolah-olah mengabaikan nafkah 
untuk mendidik keluarga dengan ilmu dan keimanan. Padahal keduanya 
lebih penting daripada urusan materi dan biologis saja.   
 
D. Analisis Implementasi Pemenuhan Hak dan Kewajiban Isteri Ketika 
Khuruj Fi Sabilillah Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah Perspektif 
Jamaah Tabligh. 
Hak dan kewajiban suami istri dalam mewujudkan keluarga sakinah 
ketika khuruj pada dasarnya secara umum sejalan dengan hak dan kewajiban 
menurut Hukum Islam dan Hukum Positif yang berlaku di Indonesia (Undang-
Undang No.1 Tahun 1974 tentang perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam). 
Akan tetapi terlihat beberapa perbedaan penafsiran oleh Jama’ah Tabligh 
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ketika membicarakan tentang hak dan kewajiban istri yang merupakan salah 
satu unsur dalam menciptakan keluarga sakinah yaitu keseimbangan antara 
hak dan kewajiban dalam keluarga yang menjadi fokus penulis pada 
pembahasan disertasi ini. Hak dan kewajiban istri dalam pandangan mereka 
kebanyakan lebih sebatas terhadap memberikan semangat terhadap usaha 
dakwah yang dilakukan oleh suami sehingga wajar kalau seandainya mereka 
ditinggal Khuruj Fi Sabilillah oleh suami mereka tidak keberatan dan merasa 
senang karena sudah diberikan pondasi mengenai keutamaan berdakwah. 
Kewajiban istri hanyalah dalam mendorong dan mendukung suami melakukan 
hal tersebut, menjaga harta suami ketika suami keluar dan menerima haknya 
secara menyeluruh meskipun ada kekurangan salah satunya perihal nafkah. 
Menurut Jama'ah Tabligh meninggalkan anak dan istri untuk La I’laai 
Kalimatillah, perginya seorang keluar di jalan Allah SWT  yang bukan 
merupakan kedzoliman terhadap keluarga. Setiap keluarga yang ingin 
ditinggal Khuruj Fi Sabilillah oleh suami diadakan musyawarah terlebih 
dahulu. Seluruh anggota keluarga diberitahu seperti istri dan anak-anak bahwa 
mereka akan ditinggal selama beberapa waktu, setelah diadakan musyawarah 
dan istri maupun anggota keluarga lainnya setuju maka suami dan istri 
menghitung besaran nafkah yang akan ditinggalkan oleh suami dalam kurun 
waktu ia berdakwah. 
Setiap melakukan Khuruj Fi Sabilillah, Jama'ah Tabligh tidak 
menerima sumbangan dari pihak manapun dan murni menggunakan biaya 
pribadi atau hanya mengandalkan biaya dari uang yang telah dikumpulkannya 
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untuk kegiatan yang akan dilakukan pada saat berdakwah. Beberapa hal yang 
hendaknya ditanamkan oleh seorang wanita sholehah terhadap nafkah yang 
diberikan oleh suaminya, selalu bersyukur, berhemat, jangan menuntut lebih, 
menggunakan dengan izin suami, puas dengan nafkah yang ada dan digunakan 
untuk kepentingan agama. 
Menurut Jamaah Tabligh nafkah materi dan biologis adalah tuntutan 
yang harus ditunaikan. Namun, kewajiban nafkah kepada anak istri tidak 
hanya berupa nafkah materi dan biologis saja, tetapi juga perlu nafkah iman, 
nafkah ilmu agama. Nafkah keimanan jelas lebih utama, karena iman adalah 
asas setiap amal dan yang dapat menjauhkan seorang dari api neraka adalah 
iman dan amal. Letak kesempurnaan Islam yaitu mengatur segala keperluan 
hidup manusia demi kebaikan. Menurut Jama'ah Tabligh dewasa ini 
masyarakat pada umumnya telah menyempitkan makna “nafkah” kepada 
urusan materi dan biologis saja dan mengabaikan kewajiban nafkah iman dan 
ilmu. Padahal keduanya lebih utama dan penting daripada urusan materi dan 
biologis saja. Jama'ah tabligh beranggapan bahwa nafkah biologis bukanlah 
nafkah yang berhubungan dengan hubungan badan, akan tetapi lebih kepada 
pemberian ilmu agama dan iman khususnya untuk istri. 
Menurut penulis tentang pendapat Jama'ah Tabligh tersebut jelas 
terdapat beberapa penafsiran yang berbeda dengan masyarakat pada umumnya 
mengenai pemenuhan hak dan kewajiban dalam rumah tangga. Persoalan lain 
juga muncul ketika kewajiban suami yang menjadi hak istri seperti pemberian 
nafkah, yang seharusnya dapat dipenuhi oleh seorang suami dengan bekerja, 
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usaha maupun berdagang setiap hari dan diberikan sesuai dengan ukuran 
nafkah seperti biasanya. Namun dengan adanya metode dakwah yang 
dilakukan oleh Jama'ah Tabligh mereka pada dasarnya tidak bekerja secara 
duniawi untuk kebutuhan rumah tangganya. Dakwah yang dilakukan oleh 
jama'ah tabligh dengan cara Khuruj Fi Sabilillah dengan meninggalkan istri 3 
hari, 40 hari bahkan sampai 4 bulan secara tidak langsung menggambarkan 
dan terlintas dipikiran bahwa adanya penelantaran kewajiban suami terhadap 
hak istri dan anak yakni nafkah mereka, pendidikan bagi mereka dan lain 
sebagainya. Pernyataan tersebut juga akan terlintas disetiap orang yang 
mendengar metode dakwah yang dilakukan oleh Jama'ah Tabligh. 
Penelitian yang dilakukan oleh penulis sudah dapat menjawab 
mengenai kewajiban suami terhadap istri, serta kewajiban istri kepada suami. 
Salah satunya adalah hak istri dalam mendapatkan nafkah, dalam hal nafkah 
mereka menjelaskan sebelum suami Jamaah Tabligh berdakwah hal yang 
harus diperhatikan adalah nafkah untuk istri dan anak selama mereka ditinggal 
berdakwah, kalau seandainya berdakwah dalam 3 hari maka dapat ditotal 
dengan biaya hidup perhari, contoh : sehari membutuhkan biaya Rp. 50.000,- 
maka biaya tersebut dikalikan untuk bekal selama 3 hari terhadap istri dan 
anak sebesar Rp.150.000,00- begitu pula apabila istri dan anak ditinggal dalam 
kurun wakta 40 hari dan 4 bulan tinggal dikalikan saja seperti hitungan diatas. 
Besaran nafkah tidak ditentukan dalam batas maksimal dan minimal 
dikalangan Jamaah Tabligh, itu semua dapat ditentukan hasil musyawarah 
antara suami dan istri. Setelah ditentukan besaran harus yang akan 
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ditinggalkan selanjutnya jama'ah tabligh yang ingin khuruj fi sabilillah akan di 
data terlebih dahulu oleh tim tafaqud yang berada di setiap halaqoh di sana 
juga akan dipertanyakan kembali mengenai pemenuhan kewajiban suami 
apabila ia telah berumah tangga. Setelah itu dapat diambil kesimpulan bahwa 
kewajiban suami terhadap istri dalam metode dakwah yang dilakukan oleh 
Jama'ah Tabligh pada dasarnya bila dilakukan dengan prosedur yang menjadi 
syarat khuruj fi sabilillah maka tidak terdapat kesalahan terhadap 
kewajibannya kepada istri dan anggota keluarganya, selama istri ridho 
terhadap haknya tentang nafkah yang telah diberikan kepadanya berapapun 
itu. 
Metode dakwah yang dilakukan oleh Jama'ah Tabfigh sebetulnya 
sudah jelas sangat mengisyaratkan bahwa menelantarkan istri dan anak adalah 
perbuatan yang tidak sesuai dengan metode dakwah yang dilakukan oleh 
Jama'ah Tabligh. Namun, pada saat penulis melakukan penelitian memang 
ada sebagian kecil dari bagian Jama'ah Tabligh yang tidak melakukan sesuatu 
yang telah disyaratkan oleh Jama'ah Tabligh itu sendiri. Mereka berdalih 
bahwasanya ada beberapa kisah yang dapat dijadikan landasan mengenai 
keutamaan mencintai Allah SWT dan Rasul-Nya lebih utama dari segalanya 
dan akan menghasilkan sesuatu yang indah. Contoh pertama kisah nabi 
Ibrahim AS meninggalkan istri dan anaknya yang kala itu masih bayi ditengah 
gurun pasir gersang tanpa ada perbekalan yang mencukupi, semata-mata demi 
membantu tugas dakwah dan perjuangan agama suaminya. Nabi Ibrahim tidak 
hanya meninggalkan keluarganya 3 hari, 40 hari atau 4 bulan akan tetapi 
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bertahun-tahun, hikmah dibalik itu semua adalah dari Nabi Ibrahim 
melahirkan keturunan mulia yaitu nabi-nabi dan rasul-rasul Allah SWT . 
Contoh kedua, kisah nabi Musa yang meninggalkan istrinya ditengah hutan 
sendirian untuk berdakwah kepada kepada Fir'aun dan terakhir contoh dari 
salah seorang sahabat Nabi yaitu Abu Bakar Ashshiddiq yang menemani Rasul 
untuk berhijrah, beliau meninggalkan keluarga demi kepentingan dakwah. 
Penulis tidak akan menyalahkan pendapat dari sebagian kecil anggota 
Jama’ah Tabligh akan tetapi perlu diluruskan sedikit mengenai pendapat 
tersebut. Berikut adalah pendapat yang harus diluruskan menurut penulis. 
Pertama, dalam kehidupan zaman sekarang memang melakukan dakwah 
adalah sesuatu hal yang sulit terlebih dengan menggunakan metode dakwah 
yang dilakukan oleh Jamaah Tabligh itu sendiri dengan cara Khuruj Fi 
Sabilillah, namun cara dakwah banyak macamnya dengan metode diantaranya 
adalah dengan lisan dan dengan tulisan serta melalui berbagai macam media 
elektronik. Kedua, didalam Islam berusaha termasuk berbisnis, berdagang dan 
bekerja pada dasarnya sangat dianjurkan untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari dari hasil yang halal. Ketiga, didalam hidup berumah tangga pastilah ada 
hak dan kewajiban yang harus dipenuhi salah satunya wajib memberi nafkah 
kepada istrinya yang meliputi makanan, pakaian, tempat tinggal, memberikan 
biaya untuk pemeliharaan dan pendidikan anak dan lain sebagainya yang hal 
tersebut merupakan kewajiban suami terhadap istri dan anak karena seorang 
suami adalah laki-laki dan merupakan pemimpin atas seorang wanita. 
Jadi untuk mendapatkan keluarga yang sakinah dalam penerapan hak 
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dan kewajiban, seorang istri tidak hanya mendapatkan ilmu agama dari suami 
yang didapatkan ketika khuruj saja akan tetapi juga perlu diperhatikan betul 
tentang pemberian hak-hak yang lain yang berupa nafkah lahir dan batin 
sesuai dengan prosedur dari Jamaah Tabligh yang telah ditetapkan. 
 
E. Analisis Kriteria Keluarga Sakinah Perspektif Jamah Tabligh 
Kriteria keluarga sakinah yang dipaparkan oleh Jama’ah Tabligh 
secara garis besar sejalan dengan hukum Islam. Yang termasuk dalam kriteria 
keluarga sakinah yakni dari segi keberagaman keluarga taat kepada ajaran 
Allah SWT  dan Rasul-Nya. Segi pengetahuan agama, memiliki semangat 
untuk mempelajari, memahami dan memperdalam ajaran Islam. Taat 
melaksanakan tuntunan akhlak dan kondisi rumahnya Islami. Segi 
pendidikan dalam rumah tangga, dalam hal ini diperlukan peran orang tua 
dalam memotivasi terhadap pendidikan formal bagi setiap anggota 
keluarganya. Segi kesehatan keluarga, keadaan rumah dan lingkungan 
memenuhi kriteria rumah sehat. Segi ekonomi keluarga, suami isteri 
memiliki penghasilan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan pokok. 
Pengeluaran tidak melebihi pendapatan, kebutuhan pokok yang harus dipenuhi 
adalah kebutuhan makan sehari-hari, sandang, tempat tinggal, pendidikan, 
kesehatan. dan sebagainya. Dan kemudian dari Segi hubungan memiliki 
hubungan sosial keluarga yang harmonis, hubungan suami isteri yang 
saling mencintai, menyayangi, saling membantu, menghormati, mempercayai, 
saling terbuka dan bermusyawarah bila mempunyai masalah dan saling 
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memiliki jiwa pemaaf. Sedangkan hubungan dengan tetangga, dikonsepkan 
menjaga keharmonisan dengan jalan saling tolong-menolong, menghormati, 
mempercayai dan mampu ikut berbahagia terhadap kebahagiaan tetangganya, 
tidak saling bermusuhan dan mampu saling memaafkan. 
Akan tetapi menurut Jama'ah Tabligh dalam segi ekonomi keluarga, 
cukup hanya seorang suami saja yang memiliki penghasilan untuk memenuhi 
kebutuhan pokok, tidak perlu seorang istri ikut serta dalam mencari 
penghasilan dalam memenuhi kebutuhan keluarga. Serta menurut Jama’ah 
Tabligh tidak dijelaskan harus lebih dalam hal penghasilan, asalkan cukup 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan hidup menurut kadar 
keperluannya. 
Jama'ah Tabligh menambahkan kriteria keluarga sakinah yakni dengan 
menghidupkan Agama Allah SWT di dalam rumah dengan mengadakan 
Ta'lim. Materi yang disampaikan ketika TaIim tersebut hasil dari mereka 
mengikuti Khuruj fi Sabilillah dan Masturoh. Pendapat mereka tentang kriteria 
untuk membentuk keluarga sakinah yang lainnya yakni, bahwa seorang istri 
tidak boleh keluar rumah tanpa seizin suami atau jika keluar rumah harus 
ditemani oleh seorang laki-laki yang mempunyai hubungan mahram 
dengannya. 
Penafsiran Jama'ah Tabligh inilah yang menarik bagi penulis. 
pembolehan ini pun hanya pada suatu keperluan yang diperbolehkan oleh 
syara seperti menuntut ilmu yang fardhu ‘ain sedangkan orang tuanya, 
suaminya, atau penjaganya tidak sempat atau tidak mampu mengajarnya. 
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Alasan utamanya adalah agar tidak terjerumus ke dalam fitnah. 
Sebagian besar Jamaiah Tabligh disini meminimalisir kesempatan bagi 
perempuan untuk keluar rumah dengan keperluan untuk bekerja selagi suami 
masih mampu mencukupi kebutuhannya. Mereka beranggapan perempuan 
yang ikut bekerja karena takut rezekinya akan terputus menunjukkan 
kurangnya iman, tiadanya tawakkal kepada Allah SWT , dan tidak adanya 
keyakinan bahwa rezekinya seseorang itu sudah dijamin Allah SWT  sejak 
zaman azali yang demikian dapat mengakibatkan percekcokan atau keluarga 
akan jauh dari sakinah karena kurangnya iman. 
Penulis mengamati, memang benar bahwa Allah SWT telah 
menetapkan rezeki tiap-tiap makhluknya sebelum manusia terlahirkan di muka 
bumi. Akan tetapi Allah SWT juga menyatakan, Dia tidak akan merubah nasib 
seseorang sehingga manusia itu sendiri yang berusaha merubahnya. Hal ini 
mengindikasikan bahwa Allah SWT juga menganjurkan kepada hambanya 
untuk selalu berusaha terus dan selalu untuk kebaikan hidupnya. Dalam 
perkembangannya, mengenai masalah boleh tidaknya perempuan bekerja di 
luar rumah, hukum Islam lebih bijaksana dalam menyikapinya. Menurut fiqh 
bahwa Laki-laki dan perempuan sama-sama memperoleh kehormatan dan 
derajat yang mulia sebagai manusia. Suami istri di dalam keluarga juga 
memiliki posisi yang sama untuk di muliakan dan dimuliakan, tidak lebih dan 
tidak kurang. 
Dalam hukum Islam menyatakan bahwa perempuan diperbolehkan 
bekerja di luar rumah dengan izin suaminya dan dengan batasan-batasan yang 
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wajar dan tidak memberatkan, yang disesuaikan dengan kodratnya sebagai 
wanita, serta dengan syarat tidak boleh mengesampingkan tugas utamanya 
yaitu menjadi tuan rumah/ pemimpin rumah suaminya. Apalagi bila keadaan 
memang mendesak karena usaha suami tidak dapat menghasilkan kecukupan 
nafkah keluarga, maka pada saat seperti ini suami boleh mengajak istrinya 
untuk ikut berusaha mencari nafkah yang diperlukan juga dengan syarat masih 
dalam batas-batas yang tidak memberatkan istri. 
Apalagi kalau melihat anggota Jama'ah Tabligh mempunyai kegiatan 
yang mengharuskan seorang suami keluar rumah dalam waktu tertentu yaitu 
kegiatan khuruj fi sabulillah untuk berjualah, penulis beranggapan apabila istri 
diperbolehkan bekerja maka konsep istri tersebut akan sangat membantu bagi 
perekonomian keluarga mereka. Meskipun sebenarnya sebelum pergi 
berjaulah suami sudah mempersiapkan biaya hidup keluarganya selama, suami 
pergi, akan tetapi yang namanya manusia hidup di lingkungan masyarakat, 
seringkali kebutuhan lainnya selain kebutuhan tetap yang tidak terduga itu 
muncul dan tidak dapat ditolelir lagi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan  bahwa  di  masyarakat  terdapat 
enam macam model rumah tangga, yakni : model hotel (rumah hanya sebagai 
tempat transit), model rumah sakit (masing-masing suami istri merasa sebagai 
dokter paling berjasa yang lain hanya pasien tidak berarti apa-apa), model 
pasar (tergantung kecocokan harga, kalau cocok lanjut kalau tidak cocok 
bubar), model ring tinju (suami istri selalu bermusuhan), model kuburan (tidak 
ada komunikasi), model mesjid (rumah tangga  gaya masjid memiliki  empat 
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ciri : dibangun dengan wudhu, ada imam dan ma’mum, semangat kebersamaan 
dan diakhiri dengan salam.39 
Model mesjid tersebut yang menjadi dambaan setiap keluarga karena   
mengarah   pada   suasana   rumah   tangga   yang   sakinah mawaddah 
warahmah. yakni adanya komitmen bersama antara suami isteri  untuk 
memulai dengan mensucikan diri lahir maupun bathin, selanjutnya dalam 
mengarungi kehidupan rumah tangga, suami diperlakukan sebagai imam 
(pemimpin) keluarga dan perempuan ( istri) memposisikan diri sebagai 
makmum (pengikut) demikian pula dengan anak-anaknya, yang pada akhirnya 
kehidupan keluarga menuju keselamatan dunia dan akhirat. 
Untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga atau keluarga model 
mesjid tersebut, maka perempuan dalam melaksanakan perannya  sebagai  istri  
maupun  sebagai  ibu  hendaknya memaksimalkan  fungsinya  sebagai  
pengelola  dalam  rumah tangganya dengan mengikuti prosedur sebagai berikut  
1)  Perencanaan 
Pada tahap  ini  perempuan hendaknya bermusyawarah dengan seluruh 
anggota keluarga terutama dengan suaminya. Mengingatkan suaminya untuk   
menentukan tujuan kehidupan keluarganya,   yang diawali dengan konsep 
menanamkan keyakinan pada dirinya maupun anggota keluarga lainnya,  
bahwa maksud dan tujuan hidup mereka hanyalah untuk mengabdi kepada 
Allah SWT. Meyakini  bahwa  apapun aktivitasnya  semua  dalam  
pengawasan Allah SWT  dan akan dipertanggungjawabkan di hadapan Allah 
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SWT  Selanjutnya bersama-sama menentukan cara maupun jenis kegiatan yang 
boleh dan tidak boleh dilakukan berdasarkan petunjuk Allah SWT  dalam 
al-Qur’an maupun sunnah Rasulullah SAW. Harus ditentukan  waktu  
pelaksanaan  kegiatan,  siapa  yang  bertanggung jawab dalam melaksanakan 
kegiatan dimaksud dan lain-lain. 
2)  Pengorganisasian 
Kegiatan yang berlangsung pada tahap ini adalah pengaturan dan tata 
kerja, pelimpahan wewenang dan tanggung jawab serta mengatur pola 
hubungan kerja antar anggota keluarga. Dalam hal ini perempuan yang 
berperan sebagai istri maupun sebagai ibu dengan penuh keikhlasan,  
kesabaran  dan  kelembutan, membagi  tugas kepada anggota keluarganya 
sesuai dengan kemampuan masing-masing. Mengingatkan tugas dan 
tanggung jawab suami untuk mencari nafkah memenuhi kebutuhan hidup 
rumah tangga sandang maupun pangan. Mengelola penggunaan dana seefisien 
dan seefektif mungkin dengan terlebih dahulu merencanakan pemanfaatan 
untuk apa dan untuk siapa dana tersebut dengan mempertimbangkan skala 
prioritas artinya perempuan harus mampu menentukan yang mana kebutuhan 
yang sangat mendesak dan yang mana kebutuhan yang hanya berfungsi 
sebagai pelengkap atau hanya sebagai pemuas nafsu. Menugaskan kepada 
anak-anaknya maupun anggota keluarga lain untuk ikut berpartisipasi dalam 
melaksanakan kegiatan pengurusan rumah tangga lainnya seperti memasak, 
mencuci, menyapu dan lain- lain,  dengan  dilandasi  dengan  sikap  ikhlas  
karena  mengharapkan ridha Allah SWT. Perempuan hendaknya senantiasa 
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mengingatkan diri maupun suami dan anak-anaknya serta anggota keluarga 
lainnya bahwa  sebelum  melaksanakan  kegiatan  rutinitas  seperti  tersebut 
dalam uraian di atas, maka yang wajib dilakukan terlebih dahulu adalah 
melaksanakan kewajiban sebagai hamba Allah SWT  swt. 
3)  Pengarahan 
Perempuan sebagai pengelola rumah tangga harus mampu 
memposisikan  dirinya  sebagai  pendidik,  pembimbing,  penasehat bagi anak-
anaknya. Selain itu sebagai istri atau makmum (pengikut) bagi suaminya   
hendaknya terlebih dahulu memberi kesempatan kepada suami selaku 
pemimpin dalam rumah tangga untuk memberikan bimbingan, nasehat kepada 
anggota keluarga dan berusaha menjadikan keluarganya sebagai pusat 
pemberian nasehat. Dalam hal ini baik suami maupun istri hendaknya saling 
menasehati/mengingatkan jika ada hal-hal yang tidak sesuai dengan norma 
yang telah disepakati bersama, terutama jika ada pelanggaran terhadap norma-
norma agama, misalnya : ada anggota keluarga yang menganggap  remeh  
waktu-waktu  shalat  menyelesaikan  pekerjaan dulu baru shalat sementara 
waktu shalat hampir berakhir. Hal ini bisa berakibat fatal kalau dibiarkan terus 
menerus seperti itu tanpa peringatan, yang  pada  akhirnya  nanti  akan  
menganggap  bahwa persoalan melaksanakan perintah agama adalah nomor 
dua. Oleh karena itu perlu dibangun pondasi aqidah yang kuat   dalam rumah 




4)  Koordinasi 
Rumah tangga  yang  harmonis  akan  terwujud,    jika dalam rumah 
tangga ada kerjasama dengan pembagian tugas dan wewenang yang rapi 
terjalin dengan baik, tanpa koordinasi antara suami, istri maupun anggota 
keluarga lainnya maka semua rencana untuk mewujudkan keluarga sakinah 
tidak akan berhasil. Bentuk kordinasi yang paling utama adalah sikap suami 
maupun istri dalam mendidik anak-anak, mengenalkan agama sejak dini 
kepada anaknya melalui pembiasaan dan contoh teladan yang diperlihatkan 
oleh keduanya selaku orang tua. Mereka harus berkordinasi antara satu sama 
lain siapa yang harus mengenalkan A dan siapa B dsb. Keduanya tidak boleh 
bertentangan karena bisa saja berakibat buruk munculnya pada diri anak 
kepribadian ganda. 
5)  Pengawasan 
Pengawasan sebagai proses pengendalian menjadi hal yang paling 
urgen dalam menetukan apakah aktivitas seluruh anggota keluarga telah 
berjalan di atas standar atau ukuran yang telah ditetapkan yakni terwujudnya 
keluarga sakinah, keluarga yang menjadi  pusat  ketenangan  jiwa  ketentraman  
batin,  sebagai  pusat ilmu,   sebagai   pusat   nasehat,   sebagai   pusat   
kemuliaan   dengan mengacu  pada  rumah  tangga  model  mesjid.  Melalui  
pengawasan yang terus menerus dari suami selaku imam   bagi istri dan anak- 
anaknya sebagai makmum, maupun pengawasan yang dilakukan oleh 
perempuan baik selaku istri maupun ibu dalam kapasitasnya sebagai pengelola   
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rumah   tangganya,   akan   dapat   menjadi   pengendali sekaligus dapat 
meminimalkan kesalahan-kesalahan, kekeliruan dan dapat diatasi secara dini 
permasalahan apapun yang muncul di sela- sela aktivitas keluarga. 
Namun harus disadari bahwa keberhasilan tidak hanya diperoleh 
melalui keuletan dan keterampilan dari sang istri selaku pengelola rumah 
tangga tapi   juga sangat ditentukan oleh seluruh anggota keluarga termasuk 
dalam hal ini bagaimana sikap suami dalam  memperlakukan  istrinya  apakah  
dengan  kelembutan  atau tidak, mau bekerjasama atau tidak. Demikian pula 
anak-anaknya apakah  mereka  melaksanakan  tugas  dengan  baik  patuh  
terhadap orang tua atau tidak. Intinya adalah kerja sama antara semua pihak 
dengan dilandasi iman dan taqwa kepada Allah SWT  yang terwujud dalam 
aplikasi kehidupan yang sederhana, tawaddhu rela menerima apa adanya tanpa 
menuntut terlalu banyak diluar kemampuan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
